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2.Tujuan mata kuliah

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dapat memahami karakteristik secara fisik,
kimia dan biologi air tawar dan air laut. Selain itu pula mahasiswa dapat membedakan zonasi air
tawar dan air laut serta ekosistem air tawar dan air laut.

3. Deskripsi isi

Biologi perairan merupakan mata kuliah wajib yang diikuti oleh mahasiswa program studi
Biologi yang memuat materi biologi air tawar dan kelautan. Pada awal perkuliahan dikaji tentang
sumber daya air, keberadaan jumlah air di dunia, dan kelayakan air untuk kebutuhan manusia.
Dijelaskan juga karakteristik air secara fisik, kimia dan biologi. Di dalam mempelajari biologi air
tawar dan air laut dikaji tentang zonasi tertentu yang memiliki karakteristik yang khas yang dapat
mempengaruhi terhadap kelangsungan hidup hewan maupun tumbuhan. Khusus untuk air laut
dipelajari juga 5 ekosistem: ekosistem pantai berpasir, batu karang, lamun, mangrove dan terumbu
karang. Pembelajaran ini juga dilengkapi dengan kegiatan

4. Pendekatan pembelajaran

Pendekatan ekspositori, inkuiri, konstruktivisme
Metode: ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan

Media: Power point dan LCD




MATERI PERKULIAHAN

Materi 1 ( Pendahuluan)

Sejarah ilmu Ekotoksikologi

Definisi Ekotoksikologi

Disiplin ilmu

Perbedaan antara toksiologi bagi kehidupan manusia

Fungsi Ekotosiologi

Kepentingan Toksiologi bagi kehidupan manusia
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi )

1. Jelaskan perbedaan antara toksikologi dan ekotoksikologi!

2. Ekotoksikologi merupakan ilmu interdisiplin, jelaskan mengapa ilmu-ilmu tersebut
diperlukan sebagai dasar dalam mempelajari ekotoksikologi!

3. Cari kendala apa yang dapat menghambat untuk mengaplikasikan ketiga fungsi
ekotoksikologi!

4. Sebutkan parameter populasi apa saja yang dapat digunakan dalam mengevaluasi
toksisitas bahan kimia!

5. Jelaskan manfaat lain bagi kehidupan dan kepentingan manusia dalam mempelajari
ekotoksikologi!

Materi 2 ( Bahan Pestisida dan daya kerja )

Pendahuluan

Pembagian Pestisida

Dinamika Pestisida dalam lingkungan

Dinamika bahan kimia di dalam tubuh organisme

Fungisida

Insektisida

Herbisida dan daya kerja
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi )

1. Jelaskan tahap-tahap apa saja yang harus dilakukan untuk menghindari blooming alga
hijau sebagai akibat dari toksik pestisida yang terakumulasi di tanah ?

2. Jelaskan pengertian dari proses reaksi kimia seperti hidrolisis, fotolisis, oksidasi, dan
degradasi beserta contoh reaksi kimianya ?

3. Apakah solusi anda dalam penggunaan pestisida dengan cara yang baik sehingga
meminimalisir toksisitas pada lingkungan ?

4. Jelaskan mekanisme fungisida dalam menghambat pertumbuhan jamur ?

5. Jelaskan terjadinya proses toksisitas bahan-bahan pestisida di dalam tubuh!

Materi 3 ( Logam Berat dan Daya Kerja)

Pendahuluan

Logam berat

Efek logam berat terhadap kesehatan manusia

Pencemaran logam berat

Sumber asal pencemaran logam di lingkungan

Daya kerja toksikan dalam metabolisme manusia
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Bahan Toksik dalam makanan dan produk konsumen




Bahan kimia dalam indrustri kerajinan

Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Sebutkan istilah toksikologi yang menyerang spesifik organ pada manusia ?

2. Jelaskan mekanisme toksisitas yang mencemari perairan sehingga membuat kandungan
oksigen jadi berkurang ?

3. Jelaskan mengapa suatu mikroorganisme dapat tumbuh pada makanan tertentu ?

4. Jelaskan maksud dari primary lesions ?

5. Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba dalam pangan!

Materi 4 ( Bahan Berbahaya Dan Beracun )

Pendahuluan

Karakteristik bahan kimia B3

Sumber limbah B3

Dampak B3 terhadap kesehatan manusia

Toksikologi limbah B3

Hukum dalam Penanganan B3
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Sebutkan karakteristik bahan kimia B3 ?

2. Jelaskan menurut anda, metode-metode apa saja yang akan dilakukan dalam menangani
limbah B3 di sekitar lingkungan anda ?

3. Sebutkan dan Jelaskan beberapa dampak B3 terhadap kesehatan manusia ?

4. Latar belakang perlunya pengelolaan B3 ?

5. Apa saja yang harus dilakukan bila anda terkena limbah B3 ?

Materi 5 ( Dinamika Toksikan Dalam Lingkungan )

Pendahuluan

Perpindahan polutan di lingkungan

Proses reaksi bahan polutan di lingkungan

Karakteristik media lingkungan

Penelitian Toksisikologi secara meruang dan mewaktu
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Sebutkan pengaruh perpindahan bahan kimia !

2. Jelaskan proses reaksi yang terjadi pada medium udara, air dan tanah !

3. Jelaskan karakteristik dari medium udara, air, dan tanah !

4. Sebutkan contoh dari proses reaksi Biotransformasi, Biomagnifikasi, dan Biokonsentrasi
|

5. Jelaskan proses reaksi bahan polutan di lingkungan !




VI

Materi 6 ( Karakteristik Metode Uji Hayati )

Pendahuluan

Uji hayati akut

Uji hayati subroknis - kronis

Uji pemulihan

Metode stastis

Metode semi stastis ( Ranewal )

Metode sirkulasi ulang

Uji alir konstan ( Flow through )

Metode mikrokosm dan mesokosm

Metode lapangan

Metode pendekatan TRIAD

Variasi metode uji toksisitas

Kelebihan dan kelemahan metode uji hayati
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Apayang dimaksud dengan uji hayati (bio assay) ?

2. Bila suatu sungai tercemar, tahap-tahap apa saja yang anda lakukan ditinjau berdasarkan
metode uji hayati ?

3. Apayang dimaksud dengan mikrokosm dan mesokosm ?

4. Jelaskan, mengapa teknik pelaksanaan uji alir konstan ini lebih baik dibandingkan
dengan uji hayati resirkulasi ?

5. Sebutkan 3 karakteristik dalam metode uji hayati subkronis-kronis ?

VilI

Materi 7 ( Standarisasi Metoda uji hayati )

Pendahuluan

Metode standard

Kriteria metode standard

Kriteria organism uji

Kriteria uji kontrol

Uji kondisi laboratorium
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Mengapa metode uji hayati ini selalu dikembangkan untuk mendapatkan metode uji
hayati yang paling cocok dalam memecahkan suatu permasalahan ?

2. Berikan alasan anda mengapa organisme yang digunakan dalam uji suatu masalah
diharuskan banyak ?

3. Bagaimana prisnip kerja dari QSAR dalam menganalisis suatu toksik ?

4. Mengapa dalam metode standar, metode analisis kimianya harus terpisah ?

5. Sebutkan jenis-jenis makrozoobentos yang biasa digunakan dalam penelitian ?

VIl

Materi 8 ( Potensi toksisitas bahan polutan )

Pendahuluan

Faktor fisika dan kimia bahan kimia

Periode pendadahan
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Faktor lingkungan




E. | Interaksi antar bahan kimia
F. | Faktor biologi
G. | Nutrisi
H. | Latiahan soal
LATIHAN/TUGAS
SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)
1. Jelaskan metabolisme dalam tubuh hewan yang dipuasakan mengakibatkan efek
toksisitasnya meningkat ?
2. Jelaskan metabolisme vitamin dalam tubuh terhadap pencegahan kanker ?
3. Mengapa pengaruh polusi udara dapat mengakibatkan faktor genetik pada tumbuhan ?
Jelaskan dengan suatu kasus yang terjadi di lingkungan.
4. Jelaskan contoh satu kasus di lingkungan sekitar anda dilihat berdasarkan periode
pendedahan ?.
5. Bagaimana interaksi 2 bahan kimia sehingga menimbulkan toksisitas yang tinggi?
IX Materi 9 ( Analisa Kimia)
A. | Pendahuluan
B. | Pencuplikan
C. | Intrumen analisa Kimia
D. | Latihan soal
LATIHAN/TUGAS
SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)
1. Mengapa pada alat GC-MS bahan yang diuji harus melalui tahap pembentukan gas ?
2. Bagaimana prinsip kerja dari alat HPLC ?
3. Apa yang terjadi bila pada saat pencuplikan air suasananya tidak diasamkan terlebih
dahulu ? Tuliskan reaksi yang terjadi.
X Materi 10 ( Menentukan Nilai Parameter dari Hasil Uji Hayati )
A. | Pendahuluan
B. | Metode dalam menentukan LC 50
C. | Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Data mortalitas ikan yang didedahkan dalam konsentrasi air limbah yang berbeda

Konsentrasi Jumlah ikan yang | Jumlah ikan yang mati dalam persen
(%ovolume) diuji 48 jam 96 jam

1.0 20 0 10

1.8 20 20 35

3.2 20 40 69

5.6 20 70 95

10 20 100 100

Berapa nilai LCsp-24 jam dan LCsy-96 jam?




2. Data mortalitas ikan yang didedahkan dalam konsentrasi air limbah yang berbeda
Konsentrasi limbah | Jumlah ikan Ikan yang mati
atau bahan kimia yang di uji 24 jam 96 jam
10 10 10 10
7.5 10 9 10
5.6 10 7 9
4.2 10 1 4
3.2 10 0 1
0 10 0 0
Tentukan LCsy-24 jam dan LCsy-96jam.

Xl Materi 11 ( Bioremediasi )

Pendahuluan

Remediasi berbaris tumbuhan ( fitoremidiasi)

Remediasi berbasis mikroba

Remediasi berbasis hewan tanah

Bioremediasi In situ

Bioremediasi Ex situ

Bioremediasi dengan bantuan surfaktan
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Latihan soal

LATIHAN/TUGAS

SOAL EVALUASI (beberapa soal yang menunjang pemahaman terhadap materi)

1. Apa kelebihan daripada remediasi secara biologi, jika dibandingkan dengan remediasi
secara fisik dan kimia ?

2. Bagaimana mekanisme suatu organisme tanah dapat mengurangi toksik yang
terakumulasi ?

3. Jelaskan peranan tanaman secara aktif (6 proses) dalam remediasi tanah

4. Bagaimana interaksi antara tanaman dan bakteri tanah dalam mendegradasi bahan
polutan.

5. Jelaskan tentang bioremediasi ex situ dan in situ.
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